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ABSTRAK 

 

Cabai merah keriting merupakan bahan baku yang dibutuhkan oleh hampir semua orang, ini menyebabkan 

volume peredaran cabai di pasaran dengan skala besar. Berdasarkan wawancara petani cabai di Pekanbaru 

mengalami kesulitan dalam merawat dan penyiraman rutin yang memakan banyak waktu pada tanaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem yang dapat mengendalikan secara otomatis 

penyiraman dan sirkulasi udara dalam greenhouse sesuai kebutuhan tanaman cabai serta memonitoring kondisi 

media tanaman dari aplikasi Blynk yang terhubung ke internet. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode 

komparatif akan ada perbandingan pengujian dan perbandingan pada sensor-sensor yang digunakan dan 

perawatan tanaman cabai yang menggunakan sistem dengan perawatan tanaman cabai yang tidak 

menggunakan sistem. hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini dapat bekerja dengan baik dalam 

mengoptimalkan kondisi media tanaman. Dengan kendali otomatis berdasarkan data sensor, dapat mengatur 

penyiraman, sirkulasi udara dan memonitoring kondisi media tanaman sehingga media tanaman terawat dan 

tanaman tumbuh dengan baik. Kesimpulannya sistem ini dengan pemanfaatan teknologi IoT dapat membantu 

dan meningkatkan efisiensi dalam merawat tanaman cabai merah keriting.  

Kata Kunci:  Cabai merah keriting, Greenhouse, Pengendalian otomatis, Monitoring media tanaman, IoT.
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ABSTRACT 

 

Curly red chili is a raw material needed by almost everyone this causes the volumes of chili circulation in the 

market on a large scale. Based on interviews chili farmers in Pekanbaru have difficulty in caring for and 

routine watering which takes a lot of time on plants. This research aims to design a system that can 

automatically control watering and air circulation in the greenhouse according to the needs of chili plants and 

monitor the condition of plant media from the Blynk application connected to the internet. the research method 

used is the comparative method, there will be a comparison of testing and comparison of the sensors used and 

the treatment of chili plants using the system with the treatment of chili plants that do not use the system. The 

result showed that this system can work well in optimizing the condition of the plant media. With automatic 

control based on sensor data, it can regulate watering, air circulation and monitor the condition of plant media 

so that plant media is maintained and plants grow well. In conclusion, this system with the utilization of IoT 

technology can help and increase efficiency in caring for curly red chili plants. 

Keywords: Automatic control, Curly red chili, Greenhouse, IoT, Plant media monitoring.
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I. BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Cabai merah merupakan bahan baku yang dibutuhkan oleh hampir semua orang ini 

menyebabkan volume peredaran cabai di pasaran dengan skala besar. Saat ini perawatan 

tanaman cabai masih mengandalkan kondisi lingkungan sekitar dan tenaga manusia, 

sehingga petani mengalami kesulitan dalam perawatan tanaman cabai karena proses 

penyiraman dengan manual alat seadanya butuh memakan waktu yang banyak dan butuh 

tenaga kerja lebih agar dapat menjaga tanaman cabai dari perubahan cuaca serta serangan 

hama [1].  

Tanaman cabai merah keriting membutuhkan perhatian khusus dalam perawatannya, 

yang mempengaruhi pertumbuhannya adalah iklim, media tanaman, kelembaban tanah, dan 

nutrisi, sehingga perlu dilakukan pemantauan kelembaban media tanam serta suhu udara 

secara eksklusif setiap hari untuk menjaga kondisi sesuai kebutuhan tanaman, jika 

kelembaban media tanam tidak sesuai maka tanaman cabai tidak bisa tumbuh dengan baik 

dapat menghambat pertumbuhan tanaman cabai dan dapat menyebabkan kurangnya hasil 

panen [2]. 

Dalam wawancara dengan bapak Hanafi, petani cabai di pekanbaru, pada tanggal 6 

April 2023. Penyiraman yang dilakukan pak Hanafi setiap hari rata-rata 2 kali sehari pagi 

dan sore dan tergantung kondisi tanaman dan cuaca jika cuaca terlalu panas penyiram lebih 

banyak, dan penyiraman masih secara manual dengan gembor. Dalam sehari penyiraman 

untuk 3000 batang tanaman cabai dengan luas kebun ¼ Ha memakan waktu sekitar 4 jam, 

jadi banyak waktu yang terpakai untuk perawatan tanaman cabai dari pagi sampai sore untuk 

membersihkan kebun cabai. Kurangnya perawatan dapat menyebabkan pertumbuhan cabai 

tidak baik sehingga dapat menyebabkan lamanya waktu berbuah dan waktu panen lebih lama 

dan hasil buah kurang, sedangkan untuk tanaman cabai yang pertumbuhan nya baik tanaman 

cabai terlihat subur, tumbuh banyak cabang rimbun, batang kokoh dan tinggi, dapat dipanen 

umur 75-90 hari setelah penanaman ke lahan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Hanafi selaku petani cabai di pekanbaru 

kesulitan dalam Bertani cabai adalah kondisi cuaca dan hama yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman cabai. Jika cuaca musim hujan dapat menimbulkan hama sehingga 

tanaman cabai mudah terserang hama dan jika tanah yang terlalu lembab atau terlalu banyak 
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air dapat menyebabkan rontoknya bunga sehingga gagalnya tumbuh buah dapat 

menyebabkan lamanya waktu panen. Sedangkan jika cuaca musim panas dapat 

mempengaruhi tanaman cabai menyebabkan daun layu, tanah kering. Keterbatasannya 

kemampuan petani dalam merawat 3000 batang tanaman cabai. 

Dalam wawancara dengan pak jarwo dan sekelompok petani di desa pulau berandang. 

Merawat cabai merah keriting harus menyesuaikan kondisi cuaca dan menjaga media tanam 

yang baik, dan pemberian pupuk seminggu sekali. Penyiraman tergantung cuaca jika cuaca 

musim panas petani harus sering menyiram pagi dan sore secara rutin ke tanaman agar tanah 

terus lembab. Tanaman cabai mulai tumbuh bunga saat umur 2 bulan lebih atau 60-70 hari 

dan tumbuh buah sekitar umur 70-80 hari dan untuk panen pertama sekitar umur 80-90 hari 

umur cabai dihitung dari setelah penanaman ke lahan. Kendala yang dialami dalam 

menanam cabai merah keriting adalah kurang nya tenaga dalam melakukan penyiraman, dan 

pemupukan sehingga memakan waktu yang lama, hama seperti kutu-kutuan, ulat, lalat buah 

dan serangga lainnya. 

Penanaman cabai membutuhkan media tanam yang baik. Tanah adalah unsur krusial 

dalam bercocok tanam dan kelembaban tanah mempengaruhi pertumbuhan suatu tumbuhan 

[2]. Penggunaan media tanah masih memiliki beberapa kelemahan, di antaranya media 

menjadi lebih padat karena bahan organik yang lebih sedikit, aerasi yang buruk, dan nutrisi 

yang rendah, akan menghambat pertumbuhan akar. Penggunaan limbah serbuk gergaji dapat 

sebagai opsi menjadi media tanaman. Penggunaan serbuk gergaji atau serbuk kayu 

berdampak positif bagi lingkungan. Karena serbuk kayu merupakan biomassa yang belum 

termanfaatkan secara optimal dan ketersediaanya juga tinggi. Pemanfaatan serbuk gergaji 

sebagai media tanam dapat mengurangi pencemaran lingkungan [3]. 

Penelitian sebelumnya oleh Adimas Ketut Nalendra dan kawan-kawan (2020) tentang 

Perancangan Internet of Things (IoT) pada Sistem Irigasi Tanaman Cabai. Merancang alat 

sistem kontrol berdasarkan waktu penyiraman tanaman. Sistem Internet of Things dapat 

membantu sistem pengairan tanaman cabai untuk menjaga kelembaban tanah. Dalam 

penelitian tersebut hanya berfokus pada perancangan sistem, maka disarankan untuk di 

implementasikan ke tanaman cabai secara langsung sehingga pengguna dapat mengetahui 

apa yang dibutuhkan tanaman cabai[4]. 

Penelitian sebelumnya oleh Puji Ariyanto dan kawan-kawan (2021) tentang Rancang 

Bangun IoT Pengaturan kelembaban Tanah untuk Tanaman berbasis Mikrokontroler dapat 

menentukan kelembaban tanah sesuai dengan data tanaman yang diperoleh akan menjadi 
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acuan dalam merancang sistem pengaturan otomatis untuk menentukan kelembaban pada 

tanaman. Pemanfaatan IoT dengan mikrokontroler ESP8266 dan sensor kelembaban tanah 

dapat bekerja pada tanaman kangkung yang membutuhkan kelembaban tanah antara 49% - 

68% [5]. 

Berdasarkan berita yang terdapat di website Kementrian Pertanian Direktorat Jendral 

Tanaman Pangan tentang “Antisipasi Fenomena El Nino Tahun 2023 dan Dampaknya bagi 

Sektor Pertnanian” yang berisi El Nino adalah fenomena alami yang terjadi suhu permukaan 

air di Samudra Pasifik Tangah dan Timur menjadi lebih hangat dari biasanya hal ini 

menyebabkan perubahan pola cuaca global yang dapat berdampak signifikan pada iklim di 

berbagai wilayah termasuk di Indonesia, kekeringan, gangguan musim, dan penurunan 

kualitas tanaman [6]. Diketahui suhu rata-rata kota Pekanbaru menyentuh angka 38°C sejak 

awal tahun 2023 [7]. Perancangan sistem pengendalian dan monitoring kelembaban media 

tanam berbasis IoT ini ditujukan untuk pengontrolan dan meminimalisir perubahan iklim, 

kelembaban media tanam, dan pengendalian air. Iklim kota Pekanbaru pada umumnya 

beriklim tropis [8].  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis merencanakan untuk 

membuat suatu penelitian dengan judul “Sistem Pengendalian dan Monitoring Media 

Tanaman Cabai Merah Keriting Berbasis Internet of Things (IoT)”, Berdasarkan 

penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini merancang alat berupa prototipe berbasis IoT 

yang dapat mengendalikan penyiraman dan sirkulasi udara secara otomatis dengan data yang 

di peroleh dari hasil monitoring kelembaban tanah, dan suhu udara, sehingga media tanaman 

cabai merah keriting dapat stabil dengan parameter kelembaban tanah 40%-80% dan suhu 

udara 25-30°C pengendalian dan hasil monitoring dapat dilihat pada smartphone dengan 

terhubung ke internet. Penelitian ini menggunakan metode komparatif, dimana penelitian ini 

nantinya akan ada pengujian dan perbandingan pada sensor dan alat ukur yang digunakan 

dan menjelaskan bagaimana dampak perawatan tanaman cabai yang menggunakan sistem 

dengan perawatan tanaman cabai yang tidak menggunakan sistem. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang sistem yang dapat mengendalikan dan monitoring 

penyiraman, suhu, dan kelembaban media tanam serbuk kayu pada tanaman cabai 

berbasis IoT? 
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2. Apakah hasil monitoring kelembaban media tanaman dan suhu yang diperoleh dari 

sistem akurat sehingga dapat mengendalikan penyiraman pada tanaman cabai 

merah keriting secara otomatis? 

3. Bagaimana dampak sistem terhadap media tanaman cabai merah keriting? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Merancang Sistem untuk pengendalian dan monitoring suhu, kelembaban media 

tanam, dan penyiraman tanaman cabai merah keriting berbasis IoT. 

2. Mengetahui keakuratan dan kinerja sistem monitoring kelembaban media tanaman, 

suhu dan pengendalian penyiraman serta sirkulasi udara pada media tanaman cabai 

merah keriting. 

3. Mengetahui hasil dampak pertumbuhan tanaman dengan penerapan sistem pada 

media tanaman cabai merah keriting sehingga perawatan tanaman dapat terjaga dan 

membandingkan dengan tanaman yang tidak menggunakan sistem. 

 

1.4. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini menggunakan tanaman cabai merah keriting sebagai objek riset 

2. Penelitian ini dilakukan membuat prototipe dengan greenhouse mini untuk tanaman 

cabai merah keriting. 

3. Penelitian ini menerapkan sistem pada media tanaman selama 21 hari. 

4. Sistem ini membutuhkan koneksi internet untuk tersambung. 

5. Sistem hanya mengukur kelembaban tanah, suhu dan kelembaban udara. 

6. Sistem hanya dapat mengendalikan penyiraman dan kipas. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat membantu petani dalam pemantauan dan 

perawatan tanaman cabai merah keriting dengan pengendalian penyiraman dan sirkulasi 

udara dapat dilakukan secara otomatis sesuai kebutuhan tanaman dan untuk monitoring yang 

terhubung ke internet mengetahui kondisi kelembaban tanah, dan suhu pada greenhouse 

tanaman cabai sehingga petani lebih efisien dalam merawat tanaman cabai merah keriting 

dan memperluas pengetahuan dalam bertani.



 

 
 

II. BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terkait 

Penelitian Tugas Akhir ini, terinspirasi dari studi literatur yang telah dilakukan pada 

beberapa penelitian-penelitian sebelumnya, diantaranya penelitian mengenai tanaman cabai 

dan pemantauan kelembaban tanah dan suhu. 

Bersumber pada riset yang sudah dicoba mengenai perkembangan tumbuhan cabai 

dipengaruhi sebagian aspek ialah kandungan air, kelembaban tanah serta temperatur. Proses 

perawatan tumbuhan cabai masih mengandalkan kondisi area seadanya serta tenaga 

manusia, dan penyiraman masih secara manual sehingga petani mengalami kesulitan dan 

memakan waktu yang banyak untuk merawatan tumbuhan cabai merah keriting[1].  

Bersumber pada Riset lebih dahulu yang dicoba oleh Adimas Ketut Nalendra serta 

kawan- kawan (2020) tentang“Perancanagan Internet of Things (IoT) pada Sistem Irigasi 

Tumbuhan Cabai”. Merancang alat sistem kontrol berdasarkan waktu penyiraman tanaman. 

Dalam penelitian tersebut hanya berfokus pada perancangan sistem dengan melakukan 

pengujian kontrol irigasi dalam satu hari dari pukul 08:00 – 16:00. Maka disarankan untuk 

di implementasikan ke tanaman cabai secara langsung sehingga pengguna dapat mengetahui 

apa yang dibutuhkan tanaman cabai. Agar tanaman dapat tumbuh dengan optimal penggunan 

IoT dapat membantu petani untuk memonitor kebutuhan air dalam tanah [4]. 

Bersumber pada riset lebih dahulu yang dicoba oleh Puji Ariyanto serta kawan- kawan 

(2021) tentang Rancang Bangun IoT Pengaturan kelembaban Tanah buat Tumbuhan 

berbasis Mikrokontroler bisa mengenali kelembaban tanah yang cocok dengan tumbuhan 

informasi yang didapat hendak jadi referensi dalam merancang sistem perlindungan otomatis 

untuk memastikan kelembaban pada tumbuhan, dengan pengujian dilakukan selama 7 hari 

pada tanah sawah tanaman kangkung tingkat kelembaban tanah untuk kangkung 49%-68%. 

Sistem ini dibuat memakai sensor kelembaban jenis Soil Moisture Sensor yang dapat dipakai 

sebagai input informasi ke ESP8266 untuk menggerakkan Motor Servo sebagai pengontrol 

kelembaban tanah, Motor Servo sebagai penggerak pintu irigasi [5]. 

Riset Somantri serta kawan- kawan (2021) tentang “Sistem Monitoring Pemeliharaan 

Tumbuhan Cabai Berbasis Internet of Things (IoT) Memakai Mobile Apps”. Riset ini 

bertujuan monitoring pemeliharaan tumbuhan cabai yang sudah dicoba pengujian dengan 

sebagian sensor serta aktuaktor bisa berjalan dengan baik bila langsung diterapkan pada 
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tanaman cabai. Memakai IoT, dimana segala parameter ukur kelembaban tanah dan suhu 

bisa langsung dipantau pada suatu sistem pengguna. Parameter ukur dapat ketahui apakah 

tumbuhan cabai yang lagi dipantau oleh sistem dalam keadaan baik maupun tidak baik, 

dengan melakukan pengujian selama 1 hari dan titik tertinggi suhu pada siang hari [9]. 

Pada penelitian sebelumnya, oleh Ahmad Minaryanto dan kawan-kawan (2020) 

tentang perancangan prototipe sistem pengendali otomatis pada greenhouse untuk tanaman 

cabai berbasis Arduino dan IoT. Merancang prototipe untuk mendeteksi suhu dan 

kelembaban tanah dengan nilai 30% sampai 70% dengan menggunakan mikrokontroler 

Arduino dan pengujian mengukur hasil pembaacaan sensor sebanyak 5 kali dan 

menggunakan 2 tanaman cabai di dalam greenhouse dengan ukuran Panjang 60 cm, lebar 

50cm, tinggi 50 cm. Tetapi pada penelitian ini belum dapat mengendalikan suhu udara dan 

terjadi kesalahan pada pembacaan suhu sebesar 4,05%, sedangkan hasil data pengujian 

belum ada hasil dampak sistem pada tanaman karena sistem yang dibuat belum di 

implementasikan secara langsung. [1] 

Selanjutnya penelitian sebelumnya, oleh Rasyid Dwi Irsansyah (2020) tentang Sistem 

monitoring tanaman cabai menggunakan fuzzy logic sugeno dengan konsep IoT. Merancang 

prototipe untuk mengendalikan penyiraman dan monitoring melalui internet dengan set poin 

suhu udara 18-30°C dan kelembaban tanah 60%-80%, kemudian penelitian tersebut tidak 

menjelaskan bagaimana dampak tanaman yang menggunakan sistem dengan tanaman yang 

tidak mengunakan sistem serta sistem belum dapat mengendalikan suhu secara otomatis [10] 

Riset yang sudah dicoba Hamam Adi Setiawan (2019) dengan judul “Rancang Bangun 

Perlengkapan Pengukur Temperatur, Kelembaban, serta Tanah Selaku Perlengkapan Bantu 

Budidaya Cabai Merah serta Cabai Rawit”. Riset ini bertujuan merancangan perlengkapan 

ukur temperatur, kelembaban tanah digunakan buat menolong petani cabai buat mengenali 

temperature yang cocok untuk menanam cabai, kelembaban tanah yang sesuai supaya 

tanaman cabai bisa berkembang dengan baik [11]. Akan tetapi alat ini belum dapat untuk 

mengendalikan penyiraman dan sirkulasi udara otomatis dan belum menggunakan sistem 

IoT. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini merancang alat berupa 

prototipe berbasis IoT yang dapat mengendalikan penyiraman dan sirkulasi udara secara 

otomatis dengan data yang di peroleh dari hasil monitoring kelembaban tanah, dan suhu 

udara, sehingga media tanaman cabai merah keriting dapat stabil dengan parameter 

kelembaban tanah 40%-80% dan suhu udara 25-30°C pengendalian dan hasil monitoring 
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dapat dilihat pada smarphone dengan terhubung ke internet. penelitian ini menggunakan 

metode komparatif, dimana penelitian ini nantinya akan ada pengujian dan perbandingan 

pada sensor dan alat ukur yang digunakan dan menjelaskan bagaimana dampak perawatan 

tanaman cabai yang menggunakan sistem dengan perawatan tanaman cabai yang tidak 

menggunakan sistem. 

 

2.2 Limbah Serbuk Kayu 

Serbuk kayu ataupun serbuk gergaji merupakan hasil limbah industri yang belum 

terdapat pemanfaatan secara terpadu. Pemakaian serbuk kayu mempunyai akibat positif 

untuk area dekat. Serbuk kayu ialah biomassa yang ketersediaannya besar serta serbuk kayu 

bisa dimanfaatkan sebagai media tanam [3]. 

 Serbuk kayu banyak digunakan sebagai media tanam sebab mempunyai tekstur yang 

ringan sehingga akar akan lebih cepat tumbuh dan berkembang. Serbuk kayu pula bisa 

memaksimalkan penyerapan air serta faktor unsur hara untuk tanaman, dengan peningkatan 

penyerapan air dan faktor nutrisi hingga keadaan kesuburan tumbuhan hendak lebih baik, 

serta tanam hendak berkembang dengan baik. Serbuk kayu memiliki kadar porositas (tingkat 

pori tanah) yang tinggi sehingga bisa diatur kepadatannya [12]. 

Serbuk kayu dapat digunakan sebagai media tanam yang baik. Serbuk kayu dapat 

memaksimalkan penyerapan air dan unsur hara pada tanaman. Dengan meningkatkan 

penyerapan air dan unsur hara oleh tanaman, maka kondisi kesuburan tanaman tersebut akan 

menjadi lebih baik. Serbuk kayu bermanfaat tidak hanya jadi media tanam pula bisa 

penyedia nutrisi. Saat sebelum serbuk kayu digunakan lebih baik dikompos terlebih dulu 

supaya dapat terurai jadi senyawa yang lebih simpel. Proses pengomposan dicoba dengan 

metode menutupnya dengan plastik ataupun terpal sepanjang 1- 2 hari [13] 

Dalam penelitian pertumbuhan bibit cabai pada media serbuk gergaji atau serbuk kayu, 

oleh Rabbani Hario Langgeng dan kawan-kawan menyimpulkan bahwa media sangat 

penting yang mempengaruhi perkecambahan dan tumbuhnya akar. Media serbuk kayu dapat 

digunakan sebagai bahan baku kompos memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman cabai dan pertumbuhan akar tanaman cabai lebih mudah berkembang, sedangkan 

menggunakan tanah juga bagus akan tetapi media tanah dapat menjadi padat karena sedikit 

kandungan bahan organik, dan rendah nya unsur hara [3]. 
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2.3 Tanaman Cabai Merah Keriting 

Tanaman cabai ialah salah satu sayur- mayur berarti yang bernilai murah tinnggi serta 

dibutuhkan oleh seluruh tingkatan sosial warga selama waktu. Cabai digunakan selaku 

penyedap santapan yang memiliki zat gizi yang bermanfaat buat kesehatan semacam protein, 

lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, vit A serta C serta memiliki senyawa semacam 

capsicum, flavonoid, serta minyak esensial. Tumbuhan cabai bisa ditanam di dataran besar 

ataupun rendah [14]. 

 

Gambar 2.1 Tanaman Cabai Merah Keriting. 

Tanaman cabai merah keriting mempunyai daya adaptasi yang cukup luas. Tanaman 

ini dapat tumbuh di dataran rendah maupun tinggi sampai ketinggian 1499 m diatas 

permukaan laut, tetapi pertumbuhan di dataran tinggi lebih lambat. Syarat tumbuh tanaman 

cabai merah keriting dipengaruhi oleh iklim (sinar matahari, curah hujan, suhu, kelembaban 

tanah, dan nutrisi). Pemupukan menggunakan pupuk organik digunakan sebagai pupuk dasar 

campuran media tanaman yang merupakan kebutuhan pokok memperbaiki struktur tanah, 

mengurangi pencucian hara dan pupuk kima seperti pupuk NPK dan pupuk daun digunakan 

saat masa pertumbuhan di media pembesaran untuk mensuplay unsur hara sebagai nutrisi 

tanaman. Suhu udara yang baik untuk pertumbuhan tanaman cabai merah keriting adalah 

25-27 °C, dan jika suhu diatas 32 °C dapat menggagalkan penumbuhan bunga dan buah 

mudah gugur. kelembaban udara merupakan suatu tingkat kondisi lingkungan udara basah 

yang disebabkan adanya uap air dan faktor yang mempengaruhi adalah suhu, tekanan udara, 

pergerakan angin, dan penyinaran. Hubungan suhu udara dengan kelembaban udara 

berbanding terbalik, dimana semakin besar suhu udara maka semakin kecil nilai kelembaban 

udara dan begitu juga sebaliknya [15]. Curah hujan yang tinggi atau iklim yang basah tidak 

sesuai untuk pertumbuhan tanaman cabai merah keriting dapat mudah terserang penyakit, 

terutama disebabkan oleh cendawan yang dapat menyebabkan bunga gugur dan buah 

membusuk. Dari hasil penelitian diketahui bahawa kelembaban tanah yang ideal untuk 
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tanaman cabai merah keriting antara 40-80% menjaga kelembaban tanah dapat mengurangi 

pencucian hara dan mengurangi gulma. Kondisi tumbuh tanaman cabai merah keriting harus 

terpenuhi agar pertumbuhan tanaman cabai baik dan hasil buah yang tinggi pada masa 

pembungaan proses penumbuhan buah dan pematangan buah juga berlangsung lebih cepat 

dan panen pertama dapat dilakukan pada umur 60-75 hari setelah tanam kelahan. Jadi untuk 

parameter pertumbuhan tanaman cabai merah keriting agar dapat tumbuh dengan baik yaitu: 

kelembaban media tanah optimal 40%-80% dan maksimal 100%, Suhu udara optimal 25-

30°C dan maksimal 32 °C, kelembaban udara optimal 70%-80% dan maksimal 100% 

dengan terjaganya media tanam juga dapat mengurangi tumbuhnya gulma dan pencucian 

unsur hara sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik [16]. 

Tabel 2.1 Pengaruh Kelembaban Tanah Terhadap Hasil Cabai Merah 

Kelembaban Tanah 

(%) 

Panjang Akar 

(cm) 

Jumlah Bunga Bobot Buah 

(g/tanaman) 

100 14,1 53 141,83 

80 50,9 72 274,23 

50 49,9 59 194,73 

40 45,5 48 163,39 

20 4,7 5 3,75 

  

Cabai merah keriting  tanaman yang berdiri tegak, dengan berbatang kayu, serta 

mempunyai banyak cabang. Pangkal tumbuhan cabai keriting ialah Pangkal batang terdiri 

dari pangkal utama (primer) dan pangkal (sekunder). Dari pangkal serabut akar lateral keluar 

(basis tersier) dengan Panjang pangkal 25- 35 centimeter. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Elli Wahyudi temperatur suhu optimum setiap hari buat perkembangan cabai 

keriting antara 24°C hingga dengan 32°C. tipe tanah terbaik buat perkembangan cabai merah 

kriting merupakan tipe tanah lempung berdebu dengan kapasitas udara yang baik [17]. 

Tanaman cabai merah keriting harus dirawat seacara intensif, perawatan penyiraman, 

dan pemupukan. Dikerjakan dengan tekun sehingga memperoleh tanaman cabai yang subur, 

sehat, dan berbuah lebat. Dalam beberapa paraktik yang dilakukan para petani professional, 

telah mampu mengidentifikasi tanaman cabai merah keriting yang benar-benar subur, sehat, 

dan akan berbuah lebat [18]. Berikut ciri-cirinya; 

1. Daun sehat terlihat dari warna daunnya, bewarna hijau muda atau hijau tua cerah. 
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2. Akar tanaman kokoh menopang kuat bagian organ di atasnya. 

3. Batang tanaman cabai kokoh. 

4. Tinggi tanaman cabai paling ideal dengan pertumbuhan 50 cm ke atas. 

5. Memiliki cabang yang banyak dan rimbun dan tumbuh tunas-tunas muda. 

6. Organ tanaman, mulai dari akar, batang, daun, bunga terbebas dari penyakit. 

Perkembangan tumbuhan cabai bisa dipengaruhi oleh temperatur, kandungan air, 

kelembaban tanah, dan nutrisi. Bila temperatur yang sangat rendah hendak membatasi 

perkembangan tumbuhan cabai, kebalikannya temperatur yang sangat besar dan pengairan 

ataupun kandungan air kurang hendak membatasi suplai faktor unsur hara serta 

menimbulkan tumbuhan layu serta menguning. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Hammam Adi Setiawan tanah yang sesuai buat tumbuhan cabai merupakan tanah yang 

gembur dan kaya bahan organik [11]. 

 

2.4 Greenhouse 

Greenhouse ialah kontruksi (Bangunan) yang berperan buat memanipulasi area supaya 

terbentuk keadaan area yang di butuhkan serta menjauhi terdapatnya hama serta penyakit 

yang terbawa angin. Pemeliharaan tumbuhan memakai greenhouse dapat membantu 

tanaman supaya lebih terkendali serta laju perkembangan tanaman lebih optimal 

dibandingkan dengan tanaman yang terletak di luar greenhouse. Greenhouse merupakan tata 

cara budidaya tanaman buat mengoptimalkan keadaan area supaya tanaman berkembang 

optimal [19]. 

 

2.5 Internet of Things (IoT) 

Internet of things merupakan gabungan kata dari internet dan things yang berarti 

internet merupakan suatu jaringan komputer yang memakai jaringan protokol serta makna 

kata things bisa dimaksud selaku objek raga. Objek tersebut misalnya informasi sensor yang 

dibaca dengan sensor dapat mengirim melalui internet. Mulai dari informasi pembacaan 

sensor yang telah dikirimkan dengan internet hingga membutuhkan penyajian yang dapat 

dipahami oleh pengguna supaya bisa memudahkan materi pertukaran data antara sensor 

analog language dan digital servers atau bahasa aplikasi yang dapat dimengerti oleh users 

aplikasi [4]. 



 

II-7 
 

 

Gambar 2.2 Internet of Things (IoT) [4]. 

Internet ialah selaku jaringan global membolehkan pengaksesan data di mana saja. 

Oleh sebab itu internet bisa dimanfaatkan selaku fasilitas buat mengirimkan informasi yang 

berasal dari sesuatu sensor ke tempat yang sangat jauh. Selaku contoh temperature di suatu 

tempat bisa dipantau dari tempat lain dengan memasang sensor serta menyimpan sistem 

yang bisa mengirimkan informasi temperatur tersebut lewat internet setelah itu, pihak klien 

bisa mendapatkan informasi tersebut [20]. 

 

2.6 Mikrokontroller NodeMCU 

Mikrokontroller NodeMCU ialah suatu platform opensource terdiri dari fitur 

hardware sistem ESP8266 on-chip. NodeMCU bisa diucap selaku board Arduinonya 

ESP8266. Pada board NodeMCU ada koneksi (WiFi) yang bisa di program dengan 

mengkompile program yang dibuat di Arduino, yaitu Arduino IDE. Nodemcu sama juga 

dengan Arduino yaitu mikrokontroler dengan jenis lainnya, contohnya seperti Arduino. 

Tetapi kedua mikrokontroller ini berbeda fitur serta khasiat. Buat NodeMCU sendiri 

dikhususkan buat Connected to Internet [10]. 

Spesifikasi: 

1. Tegangan : 3,3V 

2. Arus : 70Ma (200Ma Max) 

3. WiFi : 2,4GHz, support WPA/WPA2 security mode 

4. Power input : 4,5V – 9V (10V Max), USB-power 
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Gambar 2.3 NodeMCU [10]. 

 

2.7 Sensor Suhu DHT 11 

DHT 11 merupakan jenis sensor digital yang membaca suhu serta kelembapan udara 

sekitar. Sensor DHT 11 mudah untuk diintegrasikan dengan ESP maupun Arduino. Sensor 

suhu DHT- 11 mempunyai tingkatan stabilitas yang baik dan fitur kalibrasi yang akurat. 

Sensor DHT 11 tercantum sensor yang mempunyai mutu baik bersumber pada dari reaksi, 

membaca informasi instan. Sensor suhu DHT 11 mempunyai kemampuan memancarkan 

sinyal hingga 20 meter, dengan spesifikasi: Suplai Tegangan:+5 V, Kisaran suhu: 0- 50°C 

error±2°C, Kelembaban: 20- 90% presisi pengukuran ± 5% [10]. Suhu merupakan besaran 

yang menyatakan kondisi panas dan dingin dengan satuan derajat celcius sedangkan 

kelembaban udara merupakan suatu tingkat kondisi lingkungan udara basah yang 

disebabkan adanya uap air dan faktor yang mempengaruhi adalah suhu, tekanan udara, 

pergerakan angin, dan penyinaran. Hubungan suhu udara dengan kelembaban udara 

berbanding terbalik, dimana semakin besar suhu udara maka semakin kecil nilai kelembaban 

udara dan begitu juga sebaliknya [15]. 

 

Gambar 2.4 Sensor DHT 11 [10]. 
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2.8 Soil Moisture Sensor 

Soil moisture sensor merupakan sensor kelembaban yang dapat mengetahui kadar air 

dalam tanah. Sensor ini sangat sederhana, namun sempurna buat memantau halaman kota, 

ataupun tingkatan air pada tanaman di pekarangan. Sensor ini terdiri dari 2 probe untuk 

mengalirkan arus melalui tanah, kemudian membaca resistansi untuk mendapatkan nilai 

tingkat kelembaban. Memiliki banyak air membuat tanah lebih mudah menghantarkan listrik 

(hambatan kecil), sedangkan tanah kering sangat buruk menghantarkan listrik. Output sensor 

kelembaban tanah yaitu nilai ADC yang merupakan nilai analog dari 0 hingga 1023 [4]. Buat 

mengubah nilai ADC menjadi persentase bisa menggunakan rumus berikut: 

𝐾𝑒𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑇𝑎𝑛𝑎ℎ = (100 − ((
𝐴𝐷𝐶 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒

1023
) × 100) (1) 

Keterangan: 

ADC Value: Inputan digital pin di Arduino 

Tegangan Inputan: 3,3 V atau 5 V 

Arus: 35Ma 

Range moisture: 0%-80% 

 

Gambar 2.5 Soil Moisture Sensor  [5]. 

 

2.9 Relay 

Relay adalah perlengkapan listrik buat menghubungkan ataupun memutuskan sesuatu 

rangkaian listrik dari satu ke yang lain. Mechanical (saklar) yang mengoperasikan 

menggunakan arus kecil dan mampu menghantarkan listrik dengan tegangan yang lebih 

tinggi. Yang bekerja secara otomatis dan digerakkan oleh magnet yang dapat dikendalikan. 

Perhatian yang cermat harus diberikan pada pemilihan yang akan digunakan untuk koil dan 

kontaknya karena percikan api akan muncul saat memutus atau mengalirkan arus listrik, jika 
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hal ini tidak diperhatikan, kontak yang terlalu panas akan terjadi sehingga memperpendek 

umur relay [21]. 

Spesifikasi: 

1. Max load: AC 250V/10A, DC 30V/10A 

2. Tegangan: 5V, aktif LOW 

 

Gambar 2.6 Relay [21]. 

 

2.10 LCD 16x2 I2C 

LCD (Liquid Crystal Display) merupakan layar kristal cair yang terdiri dari sel-sel 

bertumpuk dari 2 lembar cermin yang tertutup rapat di kedua sisi. Di antara 2 cermin tersebut 

diberi bahan elektroda indium oksida transparan berbentuk tujuh segmen dan susunan 

elektroda di bagian belakang cermin. Ketika electrode active oleh medan listrik, molecule 

organik silinder panjang merasakan diri mereka dengan electrode dari segmen. Array 

sandwich memiliki polarizer sinar vertikal depan dan polarizer sinar horizontal terbalik 

disertai dengan array reflektor. Cahaya yang dipantulkan tidak dapat melewati molecule 

yang telah menunjukkan dirinya dan segmen active tampak hitam dan membentuk 

kepribadian informasi yang akan ditampilkan [22]. 

Spesifikasi: 

1. Tegangan: 5V DC 

2. Fitur IIC/I2C 4 kabel 

 

Gambar 2.7 Liquid Crystal Display. 
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2.11 Pompa Air 

Pompa Air merupakan sesuatu perlengkapan ataupun mesin yang dipakai untuk 

memindahkan zat cair dari satu wadah ke wadah lain melalui suatu media pipa dengan 

memperbesar gaya pada zat cair yang dipindahkan dan berlangsung secara terus menerus. 

Pompa bekerja dengan prinsip membuat perbandingan tekanan antara saluran masuk 

(suction) dan saluran keluar (discharge). Dengan kata lain, peranan pompa adalah untuk 

menggantikan energy mechanic dari sumber tenaga (drive) menjadi energy kinetik 

(kecepatan), dimana energy ini berguna untuk mengalirkan zat cair dan menahan hambatan 

yang ada pada saat mengalir [22]. 

Spesifikasi: 

1. Tegangan: DC12V 

2. Arus: 0,5 – 0,7 A 

 

Gambar 2.8 Pompa Air Mini. 

 

2.12 Exhaust Fan (Kipas Angin) 

Kipas angin merupakan alat yang digunakan untuk pendingin suatu ruang. Penggunaan 

kipas untuk sistem yang akan dibuat sebagai alat sirkulasi udara dalam greenhouse agar suhu 

ruangan dapat dikendalikan. 

Spesifikasi: 

1. Tegangan: 12V 

2. Arus: 0,10 A 

 

2.13 Arduino IDE 

Arduino IDE adalah editor yang digunakan untuk menulis program, 

mengkompilasinya, dan mengunggahnya ke papan Arduino. Lingkungan pengembangan 
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Arduino terdiri dari editor teks untuk menulis kode, zona pesan, konsol bacaan, bilah alat 

dengan tombol penghasil universal, dan daftar menu. Aplikasi penulisan menggunakan 

Arduino disebut sketch. Sketsa ini dibuat di editor bacaan dan ditempatkan dengan ekstensi 

file . Saya tidak. Teks editor ini memiliki fasilitas untuk cut/paste dan search/replace. Zona 

pesan berisi umpan balik saat menyimpan dan mengupload file, serta pula menampilkan bila 

terjalin error [11]. 

 

2.14 Fritzing 

Fritzing merupakan sesuatu aplikasi ataupun fitur lunak free yang digunakan buat 

perancangan bermacam perlengkapan elektronics. Tampilan aplikasi fritzing dibuat 

interaktif dan mudah untuk digunakan sehingga dapat digunakan orang yang memiliki 

sedikit pengetahuan tentang simbol fitur elektronik. Dalam Fritzing tersedia skema siap 

pakai berbagai jenis mikrokontroler mirip Arduino dan pelindungnya. Aplikasi ini dirancang 

khusus untuk merancang dan mendokumentasikan produk kreatif yang memakai 

mikrokontroler jenis Arduino [10]. 

 

2.15 Bylnk 

Blynk merupakan suatu aplikasi yang bisa dijalankan pada smartphone dengan sistem 

Android yang bisa dipakai untuk mengontrol mikrokontroler yang sudah dilengkapi module 

wi-fi Arduino, NodeMCU, dan sejenisnya yang terhubung ke internet. Blynk dapat 

dugunakan untuk mengendalikan perangkat hardware, menampilkan data sensor, menyiman 

data, visualisasi, dan lain-lain. Aplikasi ini juga bisa dipakai untuk mengatur fitur hardware 

dengan menambah fitur yang dibutuhkan alat seperti penambahan tombol, menampilkan 

informasi sensor, menaruh informasi, visualisasi berbentuk grafik, serta lain- lain. Blynk 

sendiri mempunyai 3 fitur utama, Yaitu Aplikasi, Server, dan Library. Server Blynk dapat 

berkomunikasi antara smartphone dan hardware. Widget yang ada antara lain Button, Value 

Display, History Graph, Twitter, dan Email. Blynk banyak dipakai untuk prototype atau 

perangkat yang memakai konsep IoT [10].



 

 
 

III. BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tahapan Penelitian 

Pada Penelitian merancang prototipe yang digunakan dalam Tugas Akhir ini, metode 

yang akan digunakan dalam penelitian adalah metode komparatif, dimana penelitian ini 

nantinya akan ada pengujian dan perbandingan pada sensor-sensor yang digunakan dan 

perawatan tanaman cabai yang menggunakan sistem dengan perawatan tanaman cabai yang 

tidak menggunakan sistem. penelitian ini memiliki tahap-tahapan yang akan dilakukan 

peneliti diantaranya sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan 

Meliputi membantu masalah, mencari rumusan masalah dan tujuan penelitian, serta 

menentukan batasan penelitian penelitian dan melakukan studi pustaka untuk 

memperkuat rencana penelitian. 

2. Tahap Perancangan 

Meliputi perancangan diagramm sistem yang akan dijalankan, kemudian 

merancang komponen hardware dan software  yang diperlukan kemudian 

disatukan dalam sistem. 

3. Tahap Pengujian 

Pada tahapan ini dilakukan pengujian terhadap komponen – komponen ynag 

digunakan. Pengujian pertama yaitu pengujian komponen hardware yang 

digunakan, kedua yaitu  pengujian komponen software yang digunakan, terakhir 

yaitu pengujian seluruh sistem dimana seluruh komponen sudah disatukan untuk 

menjalankan suatu sistem yang telah dirancang dalam penelitian ini. 

Berdasarkan tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, supaya penelitian menjadi 

lebih teratur maka dibuatlah alur penelitian dalam bentuk flowchart sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Flow Chart Tahapan Penelitian. 
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3.2 Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan adalah tahap awal dalam penelitian dengan melakukan 

perencanaan terhadap penelitian yang dibuat. Berikut tahapan-tahapan perencanaan dalam 

penelitian adalah:  

1. Identifikasi Masalah  

Tahap ini mengidentifikasi masalah yang ditemukan pada objek penelitian Tugas 

Akhir, pengenalan masalah yang sedang terjadi berdasarkan pada fenomena yang 

ada, masalah yang akan di identifikasi ini haruslah disertai dengan data sekunder 

yang relevan.  

2. Perumusan Masalah 

Tahapan perumusan masalah yaitu lanjutan dari tahapan identifikasi masalah. 

Dimana masalah yang sudah di identifikasi, akan timbul sejumlah pertanyaan yang 

hanya akan terjawab melalui penelitian. 

3. Menentukan Tujuan  

Menentukan tujuan ini berguna untuk memperjelas apa yang menjadi sasaran 

penelitian tugas akhir. Tujuan penelitian sesuai dengan topik permasalahan yang 

diteliti 

4. Batasan Masalah 

Tahapan ini merupakan tahap penentuan batasan masalah yang ada dalam 

penelitian. Fungsi dari batasan masalah ini sendiri yaitu agar penelitian tidak keluar 

dari topik dan sasaran penelitian yang diharapkan. 

5. Studi Pustaka 

Tahap ini merupakan tahap mencari berbagai sumber data yang berkaitan dengan 

permasalahan dalam penelitian dari berbagai sumber baik itu jurnal, buku, website, 

dan sumber lain yang relevan. Studi Pustaka dilakukan agar peneliti memiliki 

kedalaman yang lebih luas dalam masalah yang akan diteliti. 

 

3.3 Analisa Kebutuhan Sistem 

Tahapan ini adalah suatu proses untuk memperoleh informasi, model, spesifikasi 

tentang sesuatu yang diperlukan bagi peneliti. Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap 

komponen-komponen yang digunakan dengan topik penelitian yang diperlukan dalam 

penelitian ini agar penelitian dapat berjalan dengan baik. Berdasarkan analisa yang telah 
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dilakukan terdapat beberapa komponen yang diperlukan dalam penelitan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. NodeMCU ESP8266 

Merupakan komponen mikrokontroller yang dapat terhubung dengan jaringan 

internet. Pada penelitian ini mikrokontroler dapat mengontrol alat dari jarak jauh 

dengan menggunakan koneksi internet atau disebut IoT. 

2. Base Plate NodeMCU ESP8266 

Merupakan sebuah board yang digunakan sebagai papan sirkuit yang dapat 

menghubungkan semua pin-pin yang terdapat pada agar dapat rapi dan terstruktur. 

3. Sensor Kelembaban Soil Moisture Sensor 

Merupakan sensor digunakan dalam pengecekan kandungan air dalam tanah. 

Dalam penelitian ini sensor ini nantinya akan digunakan untuk mengukur 

kelembaban tanah agar mengetahui tingkat kelembaban tanah supaya pertumbuhan 

tanaman cabai terkontrol dengan menjaga kelembaban tanah dengan tingkat 40%-

80%. 

4. Sensor DHT 11 

Merupakan komponen yang digunakan untuk mengukur suhu udara dan 

kelembaban udara. Dalam penelitian ini DHT11 akan digunakan untuk mengukur 

suhu udara dan kelembaban udara yang ada di dalam greenhouse supaya suhu 

dalam pertumbuhan tanaman cabai terkontrol dengan suhu optimal 25°C- 30°C, dan 

kelembaban udara optimal 70%-80%. 

5. Relay 

Merupakan komponen yang berfungsi sebagai saklar yang dapat memutus dan 

menyambungkan arus sesuai dengan perintah.  

6. LCD16x2 i2C 

LCD 16x2 i2C merupakan komponen yang berfungsi menampilkan hasil 

pembacaan sensor secara langsung, dimana LCD ini nantinya akan menampilkan 

hasil pembacaan sensor berupa suhu dan kelembaban tanah pada greenhouse. 

7. Exhaust Fan (Kipas Mini) 

Exhaust fan atau kipas mini yang digunkan untuk pendingin dan mengatur sirkulasi 

udara sehingga menstabilkan suhu dan kelembaban udara didalam greenhouse, 

dengan set poin yang sudah di tetapkan yaitu jika suhu diatas 30°C maka kipas aktif 

dan jika suhu udara 30°C atau di bawah 30°C kipas nonaktif. 
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8. Pompa Air Mini 

Merupakan komponen yang digunakan untuk pengairan air agar air dapat mengalir 

sampai tujuan. Pompa air ini digunakan sebagai alat untuk mengalirkan air dari 

wadah ke tanaman cabai, pompa air dapat menyala jika kelembaban tanah ≤ 40% 

dan pompa air akan berhenti saat kelembaban tanah ≥ 50%. 

9. Aplikasi Arduino IDE 

Merupakan software yang berfungsi sebagai platform tempat penulisan program 

atau code editor yang akan digunakan untuk membuat program untuk perangkat 

mikrokontroller. Penulisan program yang akan dijalankan menggunakan bahasa 

pemograman berupa C++ yang merupakan pemrograman berorientasi objek.  

10. Aplikasi Blynk 

Merupakan aplikasi yang berfungsi sebagai pemantau dan pengontrol komponen 

dari jarak jauh. Dimana dengan syarat terhubung ke internet dengan koneksi yang 

stabil dan inilah yang disebut dengan sistem IoT.  

11. Plastik UV/Ultraviolet 

Merupakan plastik yang digunakan untuk melapisi greenhouse karena dilapisi 

bahan kimia tertentu. Berfungsi melindungi tanaman dari sinar ultraviolet langsung, 

dan hujan.  

12. Moisture Meter 

Merupakan alat ukur kelembaban tanah yang akan digunakan sebagai perbandingan 

hasil pembacaan kelembaban tanah pada moisture meter dengan soil moisture 

sensor untuk mengetahui keakuratan pembacaan sensor. 

13. Thermometer Digital 

Termometer digital merupakan alat ukur yang sudah dilengkapi pembacaan suhu 

udara serta kelembaban udara dimana alat ini akan digunakan sebagai perbandingan 

hasil pembacaan thermometer digital dengan sensor DHT11 untuk mengetahui 

keakuratan pembacaan sensor. 

 

3.4 Tahap Perancangan 

Tahap perancangan dilakukan setelah melakukan analisis kebutuhan sistem, pada 

tahap desain penelitian ini untuk membuat rancangan penelitian yang akan dilakukan agar 

sistem dapat bekerja sesuai dengan fungsinya. Adapun dalam tahap perancangan ini meliputi 

tahap pembuatan diagram sistem yang menjadi gambaran dasar dalam perancangan 
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perangkat, kemudian perancangan komponen hardware, dan perancangan software sistem 

yang akan dibuat. 

3.4.1. Perancangan Diagram Sistem 

Perancangan diagram sistem merupakan tahapan untuk membuat gambaran 

dasar berupa blok diagram dalam merancang sistem pengendalian dan monitoring 

pertumbuhan tanaman cabai dengan media serbuk kayu berbasis IoT. 

 

Gambar 3.2 Blok Diagram Sistem. 

Blok diagram diatas merupakan gambaran dari rangkaian sistem yang akan 

dibuat yaitu sistem pengendalian dan monitoring pertumbuhan tanaman cabai berbais 

IoT, rangkaian sistem yang dibuat akan digunakan di dalam Greenhouse dengan 

dimensi panjang x lebar x tinggi = 90 cm x 55 cm x 55 cm dengan ventilasi agar terjadi 

sirkulasi udara dan meminimalkan suhu di dalam greenhouse. Sistem yang dibuat 

dapat melakukan penyiraman secara otomatis dan dapat membaca suhu, dan 

kelembaban kondisi di dalam greenhouse. Dengan menggunakan sensor DHT1 untuk 

mendeteksi kelembaban udara dan sensor soil moisture untuk mendeteksi kelembaban 

tanah, hasil yang didapat dari sensor tersebut akan dipakai untuk memanipulasi iklim 

di dalam greenhouse dengan bantuan pompa air dan exhaust fan. Adapun fungsi dari 

setiap blok pada diagram sebagai berikut: 
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1. Power Supply 

Power supply berguna sebagai catu daya sebagai sumber tegangan untuk 

alat yang dibuat. 

2. NodeMCU ESP8266 

NodeMCU ESP8266 berfungsi sebagai mikrokontroler memproses data 

yang diterima dari perangkat input DHT11 dan soil moisture, kemudian 

mengolah data menjadi informasi sebagai output nya. 

3. Sensor DHT11 

Sensor DHT11 berguna sebagai mengukur suhu dan kelembaban udara 

didalam greenhouse. 

4. Soil Moisture Sensor 

Soil Moisture Sensor berguna sebagai mengukur kelembaban tanah yang 

akan digunakan pada media tanaman cabai. 

5. Relay 

Relay berfungsi sebagai saklar yang dapat menyambungkan dan memotong 

aliran listrik pada pompa air dan exhaust fan. 

6. Pompa Air 

Pompa air berfungsi sebagai alat untuk mengalirkan air ke tanaman cabai. 

Akan menyala secara otomatis sesuai informasi yang diterima dari 

pengukuran kelembaban tanah Soil Moisture Sensor. 

7. Exhaust Fan 

Exhaust fan berfungsi sebagai menjaga sirkulasi udara di dalam greenhouse. 

Akan menyala otomatis sesuai informasi yang diterima dari sensor DHT11.  

8. Blynk 

Blynk berfungsi sebagai aplikasi software IoT yang terhubung ke internet 

agar dapat menerima data informasi dari NodeMCU ESP8266.  

9. Smartphone 

Smartphone berfungsi sebagai perangkat yang akan mengontrol sistem 

dengan terinstalnya aplikasi blink, sistem dapat dimonitring dan dikontrol 

melalui aplikasi blink yang terhubung dengan internet pada NodeMCU. 

 

 

 



 

III-8 
 

3.4.2. Perancangan Hardware dan Software 

1. Perancangan Hardware 

Perancangan sistem pengendalian dan monitoring media tanaman cabai 

berbasis IoT yang akan diterapkan dalam greenhouse dipakai sebagai 

indikator sistem beroperasi secara otomatis berdasarkan nilai atau set point 

yang sudah di tentukan. Semua komponen hardware yang digunakan 

rangkai dengan baik agar alat dapat bekerja dengan maksimal. NodeMCU 

ESP8266 berguna untuk mikrokontroler sistem, mengontrol suhu, 

kelembaban udara, kelembaban tanah, dan penyiraman tanaman serta 

kontrol kipas sebagai sirkulasi udara. Dengan menggunakan sensor DHT11 

untuk mendeteksi suhu udara (Temperature), dan soil moisture sensor untuk 

mendeteksi kelembaban tanah. Titik setel sensor DHT11 suhu diatur sebesar 

30℃, jika suhu > 30℃ ke atas maka kipas akan menyala dan akan otomatis 

kipas akan mati saat suhu ≤ 30℃, soil moisture sensor set point diatur 

sebesar 40% jika kelembaban tanah ≤ 40% maka pompa penyiraman akan 

menyala dan akan otomatis mati saat kelembaban tanah ≥ 50%. Hasil 

pembacaan dari sensor akan menjadi acuan yang menentukan fungsi dari 

relay. Relay sebagai saklar yang mengontrol kondisi pompa air dan kipas 

agar dapat menstabilkan suhu dan kelembaban tanah di dalam greenhouse 

secara efektif dan optimal. Berikut adalah gambar desain rancangan 

rangkaian komponen sistem. 
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Gambar 3.3 Desain Rangkaian Komponen Alat. 

Tabel 3.1 Pemetaan Pin Rangkaian Alat 

No Komponen Pin Komponenen Pin ESP8266 Simbol 

1 Soil Moisture Sensor GND GND GND 

VCC 5V 5V 

A0 ADC0 A0 

2 DHT 11 + 3V 3V 

- GND GND 

OUT 2 D4 

3 LCD 16X2 I2C GND GND GND 

VCC 5V 5V 
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SDA 4 D2 

SCL 5 D1 

4 RELAY 1 VCC 3V 3V 

GND GND GND 

IN 13 D7 

5 RELAY 2 VCC 3V 3V 

GND GND GND 

IN 12 D6 

 

2. Perancangan Software 

Perancangan software yaitu penulisan program untuk menjalankan 

mikrokontroler NodeMCU dan mengatur atau mendesain tampilan widget 

pada aplikasi blynk dan membuat virtual pin pada aplikasi blynk untuk 

menyinkronkan widget yang digunakan pada tampilan monitor di aplikasi 

blynk ke penulisan pemrograman. Penulisan pemrograman untuk 

menjalankan atau memberi perintah mikrokontroler NodeMCU 

menggunakan software Arduino IDE dan menggunakan Bahasa C++ yang 

merupakan perluasan dari Bahasa C dan merupakan Bahasa berorientasi 

objek (OOP/Object-Oriented Programing) yang berarti penulisan program 

berdasarkan objek-objek, penulisan program sesuai kebutuhan sistem 

bertujuan agar mikrokontroler NodeMCU dapat mengirimkan data hasil 

pembacaan sensor DHT11 dan soil moisture sensor dapat dikirim ke 

aplikasi blynk yang terhubung ke internet dan mikrokontroler NodeMCU 

dapat mengaktifkan relay berdasarkan perintah dari aplikasi blynk pada 

smartphone. 
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Gambar 3.4 Merancang tampilan device pada app blynk. 

 

Merancang tampilan device pada app blynk untuk pengendalian dan 

monitoring dari smartphone dengan menggunakan beberapa widget seperti 

gauge untuk memonitoring (moisture, temperature, dan humadity) dari hasil 

pembacaan sensor, LCD untuk menampilkan text, button untuk kontrol 

manual pompa dan kipas, LED untuk melihat kondisi notifikasi kontrol 

otomatis pompa dan kipas. Masing-masing widget menggunakan 

datastreams berupa virtual pin yang berguna untuk menghubungkan atau 

mensinkronkan setiap data dari komponen alat ke widget tampilan device 

pada app blynk. 

Tabel 3.2 Widget Pada App Blynk 

No Widget Datastreams 

(Virtual Pin) 

Fungsi 

1 LCD  Tipe data string 

(V8) 

Untuk menampilkan teks pada app 

blynk 
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2 Gauge 1(Moisture) Tipe data integer 

(V4) 

Untuk menampilkan hasil pembacaan 

kelembaban tanah sensor moisture 

pada app blynk 

3 Gauge 2(Temperature) Tipe data integer 

(V0) 

Untuk menampilkan hasil pembacaan 

suhu udara sensor DHT11 pada app 

blynk 

4 Gauge 3(Humadity) Tipe data integer 

(V1) 

Untuk menampilkan hasil pembacaan 

kelembaban udara sensor DHT11 

pada app blynk 

5 Button 1(Pump) Tipe data integer 

(V5) 

Untuk mengntrol manual penyiraman 

dari app blynk 

6 Button 2(Fan) Tipe data integer 

(V6) 

Untuk mengontrol manual kipas dari 

app blynk 

7 LED 1(Pump) Tipe data integer 

(V2) 

Untuk sebagai indicator tanda on/off 

pada kontrol otomatis penyiraman 

(jika LED menyala berarti pompa 

aktif, jika LED mati pompa nonaktif) 

8 LED 2(Fan) Tipe data integer 

(V7) 

Untuk sebagai indicator tanda on/off 

pada kontrol otomatis kipas (jika 

LED menyala berarti kipas aktif, jika 

LED mati kipas nonaktif) 

 

 

Gambar 3.5 Code define Blynk 
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Code define blynk berguna untuk menghubungkan app Blynk ke alat 

mikrokotroler NodeMCU ESP8266 melalui jaringan internet, code define 

blynk dimasukkan kedalam program yang dibuat dengan Arduino IDE. 

 

 

Gambar 3.6 Konfigurasi code blynk pada Arduino IDE. 

Konfigurasi code blynk berguna untuk menghubungkan mikrokontroler 

ESP8266 ke app blynk melalui jaringan internet dengan wi-fi yang 

digunakan pada program, dengan cara menulis code blynk atau auth token 

blynk dan nama wi-fi dan passwordnya. 
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Gambar 3.8 Flowchart Cara Kerja Sistem. 

Keterangan: 

H: Humadity (Kelembaban udara %) 

M: Moisture (Kelembaban tanah %) 

T: Temeperature (Suhu udara °C) 
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Desain model greenhouse merupakan gambaran awal bentuk greenhouse yang akan 

dibuat dan digunakan untuk sistem pengendalian dan monitoring pertumbuhan tanaman 

cabai berbasis IoT. Ukuran greenhouse yang akan dibuat Panjang 90cm, lebar 55cm, tinggi 

55cm. Berikut adalah gambar desain greenhouse: 

 

Gambar 3.9 Desain Greenhouse. 

 

Gambar 3.10 Desain Greenhouse. 

3.5 Tahap Pengujian 

Tahap pengujian merupakan tahapan yang dikerjakan dengan tujuan untuk mengetahui 

peforma alat yang telah dibuat dengan melihat fungsi dari masing-masing komponen alat 

setelah melakukan pembacaan sensor. Komponen yang mendukung peforma alat seperti 

sensor berfungsi mengirim input awal berupa nilai suhu serta kelembaban yang nantinya 

akan membantu peforma sistem. Selama pengujian berhasil maka akan didapatkan hasil 

penelitian, setelah itu dilakukan pembuatan laporan penelitian. 
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3.5.1. Pengujian Sensor DHT11 

Pembacaan sensor suhu dan kelembaban udara menggunakan sensor DHT11 

yang terhubung ke NodeMCU ESP8266. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah sensor DHT 11 dapat bekerja dengan baik dan memberikan hasil yang akurat 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dengan membandingkan hasil pembacaan 

dari sensor dengan termometer ruangan dengan beberapa percobaan. 

Pada tahap pengujian ini digunakan termometer digital yang dapat mengukur 

suhu dan kelembaban. Penggunaan termometer digital ini nantinya untuk 

membandingkan hasil error pembacaan suhu dan kelembaban pada sensor dengan 

termometer, sehingga nantinya diperoleh hasil error. Berdasarkan hasil error tersebut 

nantinya akan dilakukan kalibrasi, sebagai upaya agar didapatkan pembacaan sensor 

yang lebih mendekati hasil dari pembacaan termometer digital dalam mengukur suhu 

dan kelembaban. Untuk mendapatkan hasil dari error pada pembacaan suhu dan 

kelembaban beserta rata – rata dapat diperoleh dari rumus berikut: 

 

Error Pengukuran Suhu = 
𝑆𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑢ℎ𝑢

𝑡𝑒𝑟𝑚𝑜𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
 × 100%  (3.1) 

Rata – rata Error Suhu(%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑚𝑜𝑖𝑠𝑡𝑢𝑟𝑒

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛
 (3.2) 

 

 

Error Pengukuran Kelembaban Udara = 
𝑆𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎

𝑡𝑒𝑟𝑚𝑜𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
 × 100%  (3.3) 

Rata – rata Error Kelembaban Udara(%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛
 (3.4) 

 

 Rumus yang ada diatas merupakan rumus yang digunakan nantinya dalam 

menghitung berapa besarnya persentase error suhu dan kelembaban dari pembacaan 

sensor terhadap termometer. Berdasarkan hasil error tersebut nantinya akan dilakukan 

kalibarasi terhadap pengukuran.  

 

3.5.2. Pengujian Soil Moisture Sensor  

Pembacaan sensor kelembaban tanah menggunakan soil moisture sensor yang 

terhubung ke NodeMCU ESP8266, soil moisture sensor ditancapkan kedalam tanah 
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pada tanaman cabai untuk membaca kondisi kelembaban tanah. Pada tahap percobaan 

sensor kelembaban tanah untuk mengetahui apakah soil moisture sensor bisa berfungsi 

dengan baik atau tidak sebagai acuan yang dipakai yaitu moisture meter. 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui nilai hasil pengukuran pada sensor, dan alat 

ukur, beserta errornya. Setelah dilakukan beberapa kali pengujian nantinya akan diperoleh 

rata – rata dari hasil nilai pengukuran pada sensor, hasil nilai pengukuran pada alat ukur, 

serta error nya. Untuk mendapatkan nilai error dari pengukuran dan nilai error rata – rata 

dari hasil pengujian untuk pengukuran kelembaban tanah pada alat ukur dan pada sensor, 

dapat diperoleh dengan rumus berikut: 

 

Error Pengukuran moisture(%) = 
𝑆𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑚𝑜𝑖𝑠𝑡𝑢𝑟𝑒

𝑚𝑜𝑖𝑠𝑡𝑢𝑟𝑒 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
 × 100%  (3.5) 

 

Rata – rata Error moisture(%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑚𝑜𝑖𝑠𝑡𝑢𝑟𝑒

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛
 (3.6) 

 

3.5.3. Pengujian Otomasi Alat 

Pada tahap ini pengujian otomasi alat merupakan pengujian sistem untuk 

mengendalikan penyiraman dan sirkulasi udara agar dapat berfungsi sesuai dengan 

kondisi yang telah diatur berdasarkan nilai yang dikirimkan oleh sensor ke 

mikrokontroler NodeMCU. Percobaan dilakukan dengan merakit semua komponen 

menjadi satu dan memberikan perintah program memakai Arduino IDE. 

 

3.5.4. Pengujian Aplikasi Blynk 

Pada tahap pengujian aplikasi blink untuk mengetahui apakah pembacaan data 

dapat terkirim ke smartphone atau komputer melalui internet menggunakan software 

blynk. Software blynk akan menampilkan data pembacaan dari sensor yang dikirim 

melalui koneksi internet dari perangkat NodeMCU ESP8266, melalui blynk nantinya 

akan dilakukan pemantaun dan pengontrolan dengan mengirimkan perintah pada. 

 

3.5.5. Pengujian Secara Keseluruhan 

Pada tahap pengujian secara keseluruhan dimana sistem yang sudah dibuat 

menguji sistem secara keseluruhan. Memonitoring suhu dan kelembaban tanah serta 
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mengendalikan pompa dan kipas, dan penampilan data pada App Blynk serta notifikasi 

sistem. 

 

3.6 Implementasi Sistem 

Implementasi Sistem merupakan tahap di mana sistem yang telah dirancang dan sudah 

di uji maka selanjutnya adalah penerapan ke dalam bentuk nyata supaya siap untuk di 

operasikan. Pada tahap ini, sistem yang dibuat diterapkan pada greenhouse tanaman cabai 

merah keriting untuk mengendalikan penyiraman dan sirkulasi udara dan memonitoring 

kelembaban tanah, suhu udara, kelembaban udara. 



 

 
 

V. BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebaigai 

berikut: 

1. Sistem yang dibuat memiliki tiga bagian penting yaitu masukan, pemrosesan data 

dan output. Masukan ditentukan hasil pembacaan sensor (soil moisture sensor, 

dan DHT11), pemrosesan data ditentukan oleh mikrokontroller NodeMCU 

ESP8266, kemudian output berupa actuator yang dapat bekerja berdasarkan 

masukan dari sensor dan menampilkan pembacaan sensor pada aplikasi Blynk 

dengan parameter yang ditampilkan berupa nilai kelembaban tanah, suhu udara, 

dan kelembaban udara. Hubungan suhu udara dengan kelembaban udara 

berbanding terbalik, dimana semakin besar suhu udara maka semakin kecil nilai 

kelembaban udara dan begitu juga sebaliknya, sedangkan faktor yang 

mempengaruhi kelembaban udara adalah suhu, tekanan udara, pergerakan angin, 

dan penyinaran.   

2. Prinsip kerja sistem dilakukan dengan cara mikrokontroller NodeMCU ESP8266 

memproses data dan mengirimkan semua hasil pembacaan sensor ke aplikasi 

Blynk melalui jaringan internet yang terhubung dari Smartphone ke ESP8266, 

hasil perbandingan pembacaan sensor dengan alat pengukuran yang sudah ada dan 

hasil perbandingan dibuktikan dengan tingkat error yang kecil kelembaban tanah 

0,82%, suhu 2,93%, kelembaban udara 6,65%. Jadi hasil monitoring cukup akurat. 

Dari hasil pembcaan sensor tersebut dapat mengendalikan penyiraman dan 

sirkulasi udara, dengan cara jika tingkat kelembaban tanah 40% kebawah pompa 

akan aktif dan melakukan penyiraman dan pompa akan Kembali nonaktif saat 

kelembaban tanah mecapai 50% keatas. Sedangkan kipas akan aktif saat suhu 

udara 30°C keatas dan nonaktif saat 30°C kebawah. 

3. Sistem yang telah dibuat dapat diterapkan pada media tanaman cabai merah 

keriting. Dampak sistem terhadap media tanaman cabai merah keriting adalah 

penyiraman dapat dilakukan secara otomatis dan sirkulasi udara sesuai kebutuhan, 

sehingga sistem dapat mengendalikan tingkat kelembaban dengan rata-rata 43% - 

60%, suhu udara 27,4°C – 36,6°C, kelembaban udara 52% - 88%, terlindungi dari 
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cuaca ekstrim hujan, panas, hama, dan kurang nya tumbuh gulma sehingga 

tanaman tumbuh dengan baik, cepat tinggi, dam terlihat subur dan rimbun. 

Dengan penggunaan sistem penyiraman lebih mudah di kerjakan sesuai kebutuhan 

karena sudah otomatis dan hemat waktu, sirkulasi udara berjalan, hasil monitoring 

dapat sebagai menambah pengetahuan petani  kondisi media tanaman.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian dan pengujian yang telah dilakukan mengenai pengendalian 

penyiraman dan sirkulasi udara serta monitoring kelembaban tanah dan suhu udara media 

tanaman cabai merah keriting untuk pengembangan lebih lanjut penelitian dapat dilakukan 

memonitoring media tanaman lebih lama lagi agar bisa diketahui sampai tanaman 

menghasilkan buah dan menambah penggunaan sensor agar dapat memonitoring lebih luas 

lagi seperti pendeteksi ph tanah, pendeteksi adanya hama pada tanaman.
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A. LAMPIRAN A 

WAWANCARA DATA PENELITIAN 
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Hasil Wawancara 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Berapa luas kebun cabai pak 

Hanafi? 

Luas lahan sekitar ¼ Ha dengan jumlah sekitar 

3000 batang tanaman cabai merah. 

2 Umur berapa tanaman cabai 

ditanam di bedengan dan sampai 

waktu panen? 

Tanaman bibit cabai yang berumur 25 – 31 hari 

sudah bisa di pindahkan ke dalam bedengan, dan 

umur waktu panen cabai sekitar 80-90 hari sudah 

bisa dipanen pertama 

3 Mengapa pak Hanafi menanam 

cabai merah di Pekanbaru? 

Berdasarkan arahan pemerintah dinas pertanian 

Pekanbaru mengarahkan petani untuk 

membudidaya cabai merah dan memberi 

pelatihan dan pemantauan rutin dari PPL 

(Penyuluh Pertanian Lapangan), agar memenuhi 

stok pangan kebutuhan A-5umpA-5ngA-5at 

pekanbaru. Hasil yang didapat dari tanaman 

cabai merah keriting untuk sumber penghasilan 

perekonomian keluarga maupun petani lainnya. 

4 Apa saja kesulitan dalam 

A-5umpA-5ng cabai? 

Kesulitan Bertani cabai adalah A-5umpA-5n 

cuaca, pengairan dan hama yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman, jika cuaca 

musim hujan dapat menimbulkan hama yang 

dapat menyerang tanaman, sedangkan cuaca 

yang panas dapat menyebabkan batang kering, 

dan daun kuning layu sehingga kekurangan kadar 

air dan dapat menghambat pertumbuhan tanaman 

5 Berapa lama waktu yang 

dibutuhkan untuk menyirami 

dan memantau tanaman cabai? 

Penyirama tanaman cabai sebanyak 3000 batang 

dengan luas lahan ¼ Ha membutuhkan waktu 

sekitar 4 jam penyiraman dalam sekali setiap hari 

dan tergantung kondisi lapangan apakah perlu 

penyiraman dua kali jika perlu maka penyiram 

dalam sehari membutuhkan 8 jam. Sedang 
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pemantauan agar tanaman cabai tetap terjaga dari 

perubahan cuaca dan serangan hama, petani 

bekerja dari pagi sampai sore dan dilanjutkan 

pada malam hari untuk menyemprot apabila 

dibutuhkan untuk mengusir hama, karena 

berdasarkan pengalaman pak Hanafi hama lebih 

aktif dimalam hari seperti ulat, kutu, dan lalat 

buah. 

6 Bagaimana pertumbuhan 

tanaman cabai yang baik dan 

tanaman cabai yang 

pertumbuhan nya tidak baik? 

Tanaman cabai yang tumbuh dengan baik dan 

perawatan nya terjaga, tanaman telihat subur dan 

tumbuh tinggi, banyak cabang sehingga tanaman 

rimbun, dapat dipanen paling cepat umur 80-90 

hari dan buah yang dihasilkan perbatang sekitar 

sebanyak 1 Kg atau lebih setiap satu batang 

tanaman cabai. Sedangkan tanaman cabai yang 

tumbuh nya tidak baik pertumbuhan lambat 

tanaman kecil waktu panen dilakukan lebih 

lambat dengan umur 100 hari dan buah yang 

dihasilkan perbatang kurang dari 1 Kg dalam satu 

batang tanaman cabai. Di kebun pak Hanafi 

dengan 3000 batang cabai dapat menghasilkan 2 

ton atau lebih cabai merah. 

7 Biaya yang dikeluarkan untuk 

kekurangan tenaga petani dalam 

merawat tanaman cabai? 

Dikarenakan keterbatasan kemampuan petani 

mandiri dalam merawat tanaman cabai sebanyak 

3000 batang, pak Hanafi memperkerjakan orang 

untuk melakukan penyiraman dan membersihkan 

hama di kebunnya dengan biaya yang 

dikeluarkan Rp100.000 per orang dalam 1 hari, 

namun terkadang pak Hanafi merawatnya sendiri 

supaya menekan biaya pengeluaran yang besar, 

tetapi dapat menguras tenaga dan waktu yang 

lama. 
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8 Berapa kerugian yang pernah 

dialami dalam Bertani cabai? 

Berdasarkan pengalaman pak Hanafi selaku 

petani mandiri cabai merah adalah hasil panen 

yang kurang maksimal yang menyebabkan dari 

3000 batang hasil panen dibawah 2 ton, namun 

pak Hanafi terus merawat tanaman cabai yang 

masih berbuah dan memanen nya secara bertahap 

tetapi membutuhkan waktu yang lama, karena 

kurang nya perawatan sehingga pertumbuhan 

tanaman cabai lambat.  

9 Apa yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman cabai 

merah keriting? 

Pertumbuhan tanaman cabai merah keriting 

dipengaruhi beberapa factor yaitu cuaca, media 

tanah, penyiraman, dan pupuk 

10 Bagaimana penggunaan pupuk 

untuk tanaman cabai merah 

keriting? 

Penggunaan pupuk pertama adalah pupuk 

A-7umpA-7ng atau pupuk A-7umpA-7ng 

sebagai pupuk dasar yang dicampurkan ke media 

tanah untuk tanaman, lalu pemberian pupuk 

kimia sepserti pupuk NPK dan pupuk daun yang 

sudah di larutkan pemberian saat penyiraman 

dilakukan satu kali dalam 7 – 10 hari. 

11 Umur berapa cabai merah 

keriting ditanamn dilahan, dan 

kapan tumbuh bunga? 

Umur 28 – 31 hari tanaman sudah bisa 

dipindahkan ke lahan pembesaran, dan mulai 

tumbuh bunga sekitar umur 2 bulan ke atas atau 

60 – 70 hari dan tumbuh buah mulai umur 70 – 

80 hari dihitung dari umur awal penanaman ke 

lahan pembesaran. 

12 Apa kendala yang di alama pak 

jarwo dan sekelompok petani di 

kebun cabai pak jarwo? 

Kurang nya tenaga kerja dalam penyiraman 

tanaman dan pemupukan, penyiraman masih 

menggunakan alat seadanya menyiram secara 

manual, sehingga memakan waktu yang lama. 

Cuaca yang ekstrim mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman dan menyebabkan timbulnya hama, 

gulma, dan penyakit. 
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B. LAMPIRAN B 

KODE PEMROGRAMAN 

 

//Bayu Hidayat//Project “Sistem Pengendalian dan Monitoring Media Tanaman 

Cabai”//SIPEMOMETA// 

//Include the library files 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

#define BLYNK_PRINT Serial 

#define BLYNK_TEMPLATE_ID “TMPL6p0jtUFs_” 

#define BLYNK_TEMPLATE_NAME “Quickstart Template” 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <DHT.h> 

#include <BlynkSimpleEsp8266.h> 

//Initialize the LCD display 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 16, 2); 

char auth[] = “Ui-Us1M9JmxCE2NsM7tfSjWp2nzsUq_b”;//Kode Auth token blynk 

char ssid[] = “PBDATOR”;// Nama Wi-Fi yang digunakan 

char pass[] = “26082001”;//Password Wi-Fi 

 

//Define component pins------------------------------------------------- 

DHT dht(D4, DHT11);//DHT sensor pin 

BlynkTimer timer; 

bool Relay, Relay2; 
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#define sensor A0     //moisture sensor 

#define waterPump D7 

#define fan D6 

// 

//Get the soil moisture values BLYNK-------------------------------------- 

void soilMoistureSensor() { 

  int moisture; 

} 

//------------------------------------------------------------------------ 

 

//Get the temperature values BLYNK---------------------------------------- 

void DHT11sensor() { 

  float t = dht.readTemperature(); 

  int h = dht.readHumidity(); 

  

  Blynk.virtualWrite(V0, t); 

  Blynk.virtualWrite(V1, h); 

} 

//------------------------------------------------------------------------ 

 

//Get the button value 

//Kontrol Manual--------------------------------------------------------- 

  //Kontrol manual penyiraman 

  BLYNK_WRITE(V5) { 

    Relay = param.asInt(); 
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    if (Relay == 1) { 

      digitalWrite(waterPump, HIGH);//jika button ditekan on maka pump 

      lcd.setCursor(0, 1);          //akan menyala selama 60 detik 

      lcd.print(“Pump:ON”); 

      delay(60000); 

    } else { 

      digitalWrite(waterPump, LOW); 

      lcd.setCursor(0, 1); 

      lcd.print(“Pump:OFF”); 

      delay(1000); 

    } 

  } 

 

  //Kontrol manual kipas------------------------------------------------- 

  BLYNK_WRITE(V6) { 

    Relay2 = param.asInt(); 

   

    if (Relay2 == 1) { 

      digitalWrite(fan, LOW);//jika button ditekan on maka kipas 

      lcd.setCursor(9, 1);   //akan menyala selama 60 detik 

      lcd.print(“Fan:ON “); 

      delay(60000); 

    } else { 

      digitalWrite(fan, HIGH); 

      lcd.setCursor(9, 1); 
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      lcd.print(“Fan:OFF”); 

      delay(1000); 

    } 

  } 

//------------------------------------------------------------------------- 

 

void setup() { 

  Serial.begin(9600); 

  pinMode(waterPump, OUTPUT); 

  digitalWrite(waterPump, LOW); 

  delay(5000); 

//digitalWrite(waterPump, LOW); 

  pinMode(fan, OUTPUT); 

  digitalWrite(fan, HIGH); 

  //  pinMode(moisture2, INPUT); 

  lcd.init(); 

  lcd.backlight(); 

 

  //Blynk.begin(auth, ssid, pass, “blynk.cloud”, 80); 

  Blynk.begin(auth, ssid, pass); 

  //Call the function 

  timer.setInterval(100L, soilMoistureSensor); 

  timer.setInterval(100L, DHT11sensor); 

   

  dht.begin(); 

  lcd.setCursor(1, 0); 
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  lcd.print(“System Loading”); 

  for (int a = 0; a <= 15; a++) { 

    lcd.setCursor(a, 1); 

    lcd.print(“.”); 

    delay(500); 

  } 

  lcd.clear(); 

// 

} 

 

void loop() { 

// Moisture(Kelembaban tanah)--------------------------------------------- 

  int moisture; 

  int nilaiADC = analogRead(sensor); 

  moisture = ( 100 – ( (nilaiADC/1023.00) * 100)); 

 

  Blynk.virtualWrite(V4, moisture); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print(“M:”); 

  lcd.print(moisture); 

  lcd.print(“%”); 

  Serial.println(“Moisture: “); 

  Serial.println(moisture); 

  delay(1000); 
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  // kontrol otomatis penyiraman 

  if (moisture <= 40 ) { 

    digitalWrite(waterPump, HIGH); 

    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print(“Pump::ON”); 

     Blynk.logEvent(“pump”, String(“Kelembaban dibawah 40% pompa aktif, kondisi 

kelembaban “) + moisture +(“%”)); 

     //Serial.println(“Kelembaban dibawah 40% pompa air menyala, kondisi kelembaban “) + 

moisture + (“%”); 

    WidgetLED LED1(V2); 

    LED1.on(); 

     WidgetLCD LCD(V8); 

     LCD.print(0, 0,”Media kering”); 

  } else if (moisture >= 50){ 

    digitalWrite(waterPump, LOW); 

    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print(“Pump:OFF “); 

    Blynk.logEvent(“B-6ump”, String(“Kondisi kelembaban”) + moisture +(“%, pompa 

nonaktif”)); 

    // 

     WidgetLED LED1(V2); 

    LED1.off(); 

     WidgetLCD LCD(V8); 

     LCD.print(0, 0,”Media basah”); 

  } 
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//----------------------------------------------------------------------- 

 

// DHT11 (pembacaan suhu greenhouse)------------------------------------- 

  float t = dht.readTemperature(); 

  int h = dht.readHumidity(); 

 

  lcd.setCursor(5, 0); 

  lcd.print(“T:”); 

  lcd.print(t); 

   Serial.println(“Temperature: “); 

   Serial.println(t); 

 

  lcd.setCursor(12, 0); 

  lcd.print(“H:”); 

  lcd.print(h); 

  Serial.println(“Humidity: “); 

  Serial.println(h); 

 

  //kontrol otomatis kipas 

  if (t>30) {                               //jika temperature besar dari 30 maka kipas aktif 

    digitalWrite(fan, LOW); 

    lcd.setCursor(9, 1); 

    lcd.print(“Fan:ON “); 

    WidgetLED LED2(V7); 

    LED2.on(); 

    Blynk.logEvent(“fan”, String(“Suhu greenhouse di atas 30 derajat celcius kipas menyala, 

kondisi suhu “) + t +(“°C”)); 
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    //Serial.println(“Suhu greenhouse di atas 30 derajat celcius kipas menyala”); 

    WidgetLCD LCD(V8); 

    LCD.print(0,1,”Ruangan panas”); 

  } else if (t<=30){ 

    digitalWrite(fan, HIGH); 

    lcd.setCursor(9, 1); 

    lcd.print(“Fan:OFF”); 

     Blynk.logEvent(“fann”, String(“Kondisi suhu greenhouse “) + t +(“°C, kipas nonaktif”)); 

    WidgetLED LED2(V7); 

    LED2.off(); 

    WidgetLCD LCD(V8); 

    LCD.print(0,1,”Ruangan dingin”); 

  } 

//------------------------------------------------------------------------------ 

      

  Blynk.run();//Run the Blynk library 

  timer.run();//Run the Blynk timer 

}
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C. LAMPIRAN C 

PERANCANGAN ALAT 
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Tanaman menggunakan sistem 

 

 

Tanaman tidak menggunakan sistem 
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D. LAMPIRAN D 

PENERAPAN SISTEM PADA MEDIA TANAMAN 

 

Penerapan Sistem Pada Media Tanaman Hari Ke-1 

Waktu  M 

(%) 

T 

(°C) 

H 

(%) 

Kondisi relay Keterangan 

pompa kipas 

(08:00) 48 24,8 97 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(09:06) 45 25,3 97 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(10:01) 44 26,4 94 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(11:24) 45 27,6 93 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(12:05) 44 27,7 81 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(13:09) 43 27,6 81 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(14:15) 42 26,7 89 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(15:11) 40 28,7 80 ON OFF Perubahan M 65%, T 25,8 °C, 

H 93%. 

(16:11) 65 24,8 96 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(17:07) 65 25 96 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

 

Penerapan Sistem Pada Media Tanaman Hari Ke-2 

Waktu  M 

(%) 

T 

(°C) 

H 

(%) 

Kondisi relay Keterangan 

pompa kipas 

08:20 60 26,7 92 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

09:02 59 27,6 89 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

10:03 60 30,2 86 OFF ON Media basah, ruangan hangat 

11:14 60 30,8 83 OFF ON Media basah, ruangan hangat 

12:16 58 32,3 79 OFF ON Media basah, ruangan panas 

13:05 51 36 70 OFF ON Media basah, ruangan panas 

14:02 45 38 66 OFF ON Media basah, ruangan panas 

15:05 42 34 71 OFF ON Media basah, ruangan panas 

16:08 40 35 75 ON ON Media kering, ruangan panas. 

Pompa aktif sampai M 50%, 
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perubahan menjadi M= 65%, T 

33 °C, H 78%. 

17:10 64 31 80 OFF ON Media basah, ruangan hangat 

 

Penerapan Sistem Pada Media Tanaman Hari Ke-3 

Waktu  M 

(%) 

T 

(°C) 

H 

(%) 

Kondisi relay Keterangan 

pompa kipas 

(08:09) 40 26 80 ON OFF Perubahan M 57%, T 25 °C, H 

80%. 

(09:00) 56 27 95 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(10:02) 57 30,5 79 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(11:06) 57 32,3 68 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(12:00) 58 32,5 69 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(13:05) 58 35 60 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(14:00) 60 35,4 46 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(15:06) 60 34,7 49 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(16:00) 60 34,3 62 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(17:07) 60 29,8 67 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

 

Penerapan Sistem Pada Media Tanaman Hari Ke-4 

Waktu  M 

(%) 

T 

(°C) 

H 

(%) 

Kondisi relay Keterangan 

pompa kipas 

(08:30) 48 28,1 84 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(09:23) 51 28,8 84 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(10:00) 53 28,7 79 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(11:28) 55 29,9 74 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(12:07) 55 30,3 73 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(13:20) 56 30,5 70 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(14:00) 56 30,6 69 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(15:20) 45 30,5 65 OFF ON Media basah, ruangan panas 
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(16:25) 40 29,5 70 ON OFF Perubahan M 57%, T 29,3 °C, 

H 85%. 

(17:50) 59 28 88 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

 

Penerapan Sistem Pada Media Tanaman Hari Ke-5 

Waktu  M 

(%) 

T 

(°C) 

H 

(%) 

Kondisi relay Keterangan 

pompa kipas 

(08:15) 54 28,5 71 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(09:05) 54 29,7 70 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(10:10) 53 30,3 68 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(11:02) 53 32 65 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(12:00) 54 34,9 57 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(13:06) 52 34,4 50 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(14:22) 50 32,5 53 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(15:00) 52 30,9 63 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(16:05) 51 30,9 68 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(17:34) 52 28,4 80 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

 

Penerapan Sistem Pada Media Tanaman Hari Ke-6 

Waktu  M 

(%) 

T 

(°C) 

H 

(%) 

Kondisi relay Keterangan 

pompa kipas 

(08:10) 43 28,5 71 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(09:30) 40 30,2 69 ON ON Perubahan M 52%, T 27,8 °C, 

H 95%. Air campur pupupk 

daun. 

(10:00) 52 28,2 95 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(11:14) 50 30,3 74 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(12:07) 51 31,3 69 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(13:12) 52 35,9 55 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(14:07) 53 38 41 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(15:33) 53 35 52 OFF ON Media basah, ruangan panas 
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(16:34) 52 32,9 60 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(17:07) 52 31,4 65 OFF ON Media basah, ruangan panas 

 

Penerapan Sistem Pada Media Tanaman Hari Ke-7 

Waktu  M 

(%) 

T 

(°C) 

H 

(%) 

Kondisi relay Keterangan 

pompa kipas 

(08:10) 50 28,7 76 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(09:00) 49 30,4 74 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(10:09) 49 29,5 69 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(11:01) 47 31,3 64 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(12:12) 48 33 54 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(13:00) 47 36 53 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(14:30) 45 38 43 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(15:30) 43 38,1 36 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(16:32) 40 37,7 41 ON ON Perubahan M 53%, T 31,2 °C, 

H 95%. 

(17:26) 54 32,1 61 OFF ON Media basah, ruangan panas 

 

Penerapan Sistem Pada Media Tanaman Hari Ke-8 

Waktu  M 

(%) 

T 

(°C) 

H 

(%) 

Kondisi relay Keterangan 

pompa kipas 

(08:25) 40 30 70 ON OFF Perubahan M 56%, T 28,2 °C, 

H 91%. 

(09:21) 58 30,4 76 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(10:21) 56 28,9 67 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(11:22) 57 30,3 62 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(12:01) 57 31 55 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(13:00) 58 32,3 54 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(14:02) 58 35,8 38 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(15:20) 59 40 32 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(16:22) 59 38 43 OFF ON Media basah, ruangan panas 
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(17:24) 59 34,1 48 OFF ON Media basah, ruangan panas 

Penerapan Sistem Pada Media Tanaman Hari Ke-9 

Waktu  M 

(%) 

T 

(°C) 

H 

(%) 

Kondisi relay Keterangan 

pompa kipas 

(08:00) 41 27,7 80 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(09:00) 41 29,8 79 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(10:16) 40 30,8 79 ON ON Perubahan M 59%, T 29,8 °C, 

80%. 

(11:16) 58 30 68 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(12:13) 58 31,8 58 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(13:10) 57 36 48 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(14:25) 51 41,2 36 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(15:27) 54 39,6 38 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(16:00) 54 35,2 50 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(17:30) 53 31,4 60 OFF OFF Media basah, ruangan panas 

 

Penerapan Sistem Pada Media Tanaman Hari Ke-10 

Waktu  M 

(%) 

T 

(°C) 

H 

(%) 

Kondisi relay Keterangan 

pompa kipas 

(08:02) 57 26,5 75 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(09:08) 57 27,9 76 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(10:25) 56 29,2 74 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(11:00) 55 30 70 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(12:00) 56 30,7 68 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(13:30) 54 32,5 62 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(14:00) 54 33,9 60 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(15:02) 53 33,1 61 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(16:18) 51 32,3 64 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(17:40) 51 30,5 69 OFF ON Media basah, ruangan dingin 
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Penerapan Sistem Pada Media Tanaman Hari Ke-11 

Waktu  M 

(%) 

T 

(°C) 

H 

(%) 

Kondisi relay Keterangan 

pompa kipas 

(08:10) 39 28,1 69 ON OFF Perubahan M 56%, T 27,4 °C, 

H 95%. 

(09:20) 58 30,5 80 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(10:07) 58 29,7 81 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(11:18) 55 33,9 72 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(12:00) 54 34,5 69 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(13:02) 52 35,9 55 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(14:00) 50 38 49 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(15:20) 50 35 58 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(16:00) 49 32,5 60 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(17:30) 47 31,8 65 OFF ON Media basah, ruangan panas 

 

Penerapan Sistem Pada Media Tanaman Hari Ke-12 

Waktu  M 

(%) 

T 

(°C) 

H 

(%) 

Kondisi relay Keterangan 

pompa kipas 

(08:00) 42 27,1 74 OFF OFF Perubahan M 57%, T 25 °C, H 

80%. 

(09:06) 42 28,5 73 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(10:13) 40 30,5 68 ON ON Perubahan M 58%, T 29,3 °C, 

H 92%. 

(11:00) 60 31,2 75 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(12:30) 55 34,9 59 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(13:00) 54 34,7 56 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(14:08) 51 35,8 54 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(15:06) 49 32,1 59 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(16:32) 49 32,1 65 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(17:30) 48 31,4 66 OFF ON Media basah, ruangan panas 
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Penerapan Sistem Pada Media Tanaman Hari Ke-13 

Waktu  M 

(%) 

T 

(°C) 

H 

(%) 

Kondisi relay Keterangan 

pompa kipas 

(08:00) 41 29 70 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(09:43) 40 30 69 ON OFF Perubahan M 55%, T 28,9 °C, 

H 88%. Air campur pupuk NPK 

(10:55) 57 30,2 71 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(11:21) 54 29,3 71 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(12:11) 53 32,6 64 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(13:14) 53 36,3 45 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(14:07) 54 38,5 46 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(15:09) 53 34 57 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(16:05) 55 33,2 60 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(17:30) 55 30 71 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

 

Penerapan Sistem Pada Media Tanaman Hari Ke-14 

Waktu  M 

(%) 

T 

(°C) 

H 

(%) 

Kondisi relay Keterangan 

pompa kipas 

(08:00) 52 25,8 85 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(09:05) 52 27,5 81 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(10:15) 51 28,9 78 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(11:02) 50 30 70 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(12:08) 51 34,9 65 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(13:30) 51 36,1 42 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(14:30) 48 37,4 55 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(15:21) 48 34,6 58 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(16:30) 48 33,8 59 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(17:40) 47 31,3 67 OFF ON Media basah, ruangan panas 
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Penerapan Sistem Pada Media Tanaman Hari Ke-15 

Waktu  M 

(%) 

T 

(°C) 

H 

(%) 

Kondisi relay Keterangan 

pompa kipas 

(08:40) 41 27,1 85 OFF OFF Media basah, ruangan panas 

(09:03) 40 27,8 85 ON OFF Perubahan M 62%, T 26,7 °C, 

H 98%. Air campur pupuk 

daun. 

(10:29) 67 31,3 71 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(11:10) 66 29,8 69 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(12:30) 66 34 55 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(13:00) 69 34,8 57 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(14:31) 75 37,8 49 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(15:25) 68 35,8 55 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(16:19) 65 36,3 58 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(17:18) 66 33,7 65 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

 

Penerapan Sistem Pada Media Tanaman Hari Ke-16 

Waktu  M 

(%) 

T 

(°C) 

H 

(%) 

Kondisi relay Keterangan 

pompa kipas 

(08:00) 61 28,9 70 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(09:05) 60 29,5 69 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(10:15) 60 32,5 60 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(11:02) 59 34,3 59 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(12:08) 58 34,9 58 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(13:30) 56 36,7 55 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(14:30) 56 36,4 55 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(15:21) 55 33,6 60 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(16:30) 56 31,8 62 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(17:40) 56 31,1 68 OFF ON Media basah, ruangan panas 
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Penerapan Sistem Pada Media Tanaman Hari Ke-17 

Waktu  M 

(%) 

T 

(°C) 

H 

(%) 

Kondisi relay Keterangan 

pompa kipas 

(08:31) 54 28,3 88 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(09:24) 51 27 81 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(10:06) 47 27,1 77 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(11:01) 40 31,2 70 ON ON Perubahan M 64%, T 27,3 °C, 

H 89%. 

(12:00) 66 28,6 80 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(13:04) 61 37,9 54 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(14:17) 59 34,8 61 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(15:12) 58 38 54 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(16:00) 56 33,6 64 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(17:28) 54 31,7 70 OFF OFF Media basah, ruangan panas 

 

Penerapan Sistem Pada Media Tanaman Hari Ke-18 

Waktu  M 

(%) 

T 

(°C) 

H 

(%) 

Kondisi relay Keterangan 

pompa kipas 

(08:30) 46 27,6 86 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(09:03) 45 28,2 87 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(10:02) 45 30,2 70 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(11:00) 44 33,4 68 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(12:10) 43 35,1 65 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(13:30) 42 36,4 61 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(14:00) 43 38 50 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(15:38) 41 36,9 54 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(16:40) 40 34,2 60 ON ON Perubahan M 61%, T 31,5 °C, 

H 71%. 

(17:50) 60 30 81 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

 

 



 

D-10 
 

Penerapan Sistem Pada Media Tanaman Hari Ke-19 

Waktu  M 

(%) 

T 

(°C) 

H 

(%) 

Kondisi relay Keterangan 

pompa kipas 

(08:40) 53 29,5 82 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(09:37) 54 27,7 82 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(10:33) 54 28,1 75 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(11:28) 54 31,8 70 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(12:10) 54 33,5 65 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(13:08) 55 35,9 61 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(14:10) 52 41,8 59 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(15:02) 52 34,3 60 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(16:00) 51 33,5 60 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(17:30) 51 29,6 69 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

 

Penerapan Sistem Pada Media Tanaman Hari Ke-20 

Waktu  M 

(%) 

T 

(°C) 

H 

(%) 

Kondisi relay Keterangan 

pompa kipas 

(08:01) 47 28,6 86 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(09:20) 43 29,5 82 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(10:30) 40 31,7 78 ON ON Perubahan M 60%, T 28,5 °C, 

H 90%. 

(11:00) 62 29,9 83 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(12:06) 60 33,5 70 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(13:10) 56 37,2 59 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(14:00) 56 36,9 60 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(15:08) 56 34,7 61 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(16:01) 55 33,1 63 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(17:30) 55 30,5 69 OFF ON Media basah, ruangan panas 
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Penerapan Sistem Pada Media Tanaman Hari Ke-21 

Waktu  M 

(%) 

T 

(°C) 

H 

(%) 

Kondisi relay Keterangan 

pompa kipas 

(08:00) 46 27,9 88 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 

(09:20) 40 29,1 85 ON OFF Perubahan M 65%, T 29,1 °C, 

92% 

(10:30) 64 32,5 80 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(11:00) 64 33,2 74 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(12:06) 63 34,8 69 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(13:10) 61 37,9 54 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(14:00) 62 36,2 57 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(15:08) 61 33,9 60 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(16:01) 61 32,6 65 OFF ON Media basah, ruangan panas 

(17:30) 61 30 71 OFF OFF Media basah, ruangan dingin 
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